


10.

11.

-2-

Peserta Pengadaan tidak diperbolehkan memberikan persyaratan tambahan selain persyaratan

yang telah ditetapkan oleh Fungsi Chartering.

Pembatasan Penawaran :

a. Tidak diperkenankan untuk menawarkan kapal yang masih dalam keadaan disewa oleh
Pertamina dengan akhir masa sewa (plus 15 hari) jatuh pada laycan yang telah ditentukan,
kecuali terdapat surat redelivery notice dari fungsi Shipping Operation Pertamina.

b. Tidak diperkenankan untuk menawarkan kapal yang masih dalam keadaan docking dengan
akhir masa docking jatuh pada laycan yang telah ditetapkan. Untuk pengadaan dengan
masa sewa 6 (enam) bulan atau kurang, kapal tidak diperkenankan untuk docking.

c. Bagi perusahaan-perusahaan yang masih terlibat permasalahan/persengketaan baik diluar
maupun didalam pengadilan atau sedang dikenakan sanksi Pertamina, tidak diperkenankan
untuk mengikuti pelelangan. Sesuai keputusan Managemen Pertamina, bagi penyedia
jasa yang bertindak selaku ship management dan mengelola kapal yang mengalami
insiden yang berkaitan dengan safety dan oil pollution (Kebakaran, Pencemaran,
Collision), dikategorikan kedalam penyedia jasa yang masih terlibat permasalahan
dengan Pertamina. Dengan demikian, terhadap perusahaan-peru
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17. Persyaratan Kapal Berbendera Indonesia :

a.

Guna mendukung penerapan Azas Cabotage di Indonesia, maka untuk Kapal dengan
trading area Indonesian Waters (Domestik), management Pertamina telah menetapkan
bahwa seluruh Kapal yang akan dicharter harus berbendera Indonesia.

Batas waktu bagi Kapal yang sedang melaksanakan penggantian bendera menjadi Bendera
Indonesia adalah selambat-lambatnya pada waktu closing dengan dilengkapi dokumen —
dokumen pendukung (Minimal berita acara perubahan bendera dan surat — surat kapal
sementara setelah yang diterbitkan setelah proses perubahan bendera)

Pemilik Kapal bertanggung jawab atas seluruh biaya yang diperlukan dalam proses
penggantian bendera dan juga bertanggung jawab sepenuhnya atas pemenuhan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan Menteri
Perdagangan RI No.58/M-DAG/PER/12/2010 tentang Ketentuan Impor Barang Modal
Bukan Baru.

18. Penentuan pemenang pengadaanakan didasarkan pada :

a.
b.
C.

Pemenuhan Persyaratan Administrasi dan Spesifikasi Teknis yang telah ditetapkan;

Harga penawaran merupakan penawaran terbaik dari sisi freight cost;

Harga penawaran telah sama atau dibawah Owner Estimate (OE) Pertamina atau OE revisi
(jika ada).

19. Freight Cost akan dihitung dengan mempertimbangan hal-hal sebagai berikut:

a.
b.
C.

e.

Harga sewa

Port charges (sesuai ukuran Kapal)

Kecepatan kapal (harus sesuai dengan persyaratan teknis yang ditetapkan oleh Pertamina,
yang akan digunakan sebagai parameter perhitungan dan dijaminkan dalam bentuk I1), bila
tidak sesuai, maka penawaran akan didiskualifikasi.

Pemakaian bahan bakar

Perhitungan freight cost akan didasarkan pada harga bahan bakar (Pertamina) sesuai
dengan jenis bahan bakar yang ditawarkan oleh pemilik kapal.

Cargo Tank Capacity (COT) sesuai dengan spesifikasi Pertamina.

Peserta lelang tidak diperkenankan untuk mengubah data-data yang telah disampaikan dalam
surat penawaran, dan apabila terjadi kesalahan data maka hal tersebut menjadi resiko peserta.
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C. PROSEDUR NEGOSIASI

b.

Guna mendapatkan harga yang lebih kompetitif bagi perusahaan, PERTAMINA akan
melaksanakan negosiasi terhadap penawaran yang diajukan oleh peserta lelang. Negosiasi
dilaksanakan dengan ketentuan:

Negosiasi dilaksanakan selama 2 (dua) putaran, yaitu pertama dilaksanakan setelah
pelaksanaan closing dan putaran kedua dilaksanakan re-negosiasi, baik dilaksanakan secara
tertulis maupun secara tatap muka.

PERTAMINA dapat melaksanakan negosiasi terhadap seluruh peserta baik secara tertutup,
tatap muka maupun secara e-auction.

Penawaran lebih dari 1 (satu):
a. Dalam hal seluruh harga sewa yang ditawarkan oleh peserta lelang masih diatas Owner

d.

Estimate, maka PERTAMINA akan melaksanakan negosiasi penurunan harga sewa yang

ditujukan terhadap maksimal 3 penawar terbaikdari sisi freight cost.

Proses negosiasi dilaksanakan dengan cara :

i. Nego | : Paper Auction (penawaran yang ada diadu dengan negosiasi harga sewa
berdasarkan perhitungan freight cost secara amplop tertutup sebanyak 3 (tiga) putaran).
Dalam hal sudah terdapat penawaran yang dari sisi freight cost merupakan harga
penawaran terbaik dan harga sewa telah sama atau dibawah owner estimate, maka
negosiasi akan dihentikan dan terhadap penawaran tersebut akan dinominasikan
menjadi calon pemenang pengadaan.

ii. Nego Il : Jika hasil negosiasi secara paper auction ini masih diatas OE, maka dilakukan
negosiasi lanjutan dengan peserta terbaik pertama saja
Note: Dalam hal hasil negosiasi ii penawaran masih diatas owner estimate, maka
peserta terbaik pertama dari sisi freight cost akan dilaporkan kepada manajemen
untuk proses selanjutnya.

Dalam hal sudah terdapat harga penawaran yang sama atau dibawah Owner Estimate,

spesifikasi kapal yang ditawarkan telah sesuai atau lebih baik dari spesifikasi teknis yang

ditetapkan PERTAMINA, maka terhadap penawar terbaik yang sama atau dibawah Owner

Estimate tersebut langsung ditetapkan sebagai pemenang.

Subject to Pertamina Management Approval

Jika hanya terdapat 1 (satu) penawaran :
a. Jika terdapat hanya satu penawaran dan masih diatas OE, maka proses negosiasi dilaksanakan

b.

sesuai tata cara nego Il diatas.
Dalam hal penawaran yang disampaikan telah sama atau dibawah Owner Estimate, spesifikasi
kapal yang ditawarkan telah sesuai atau lebih baik dari spesifikasi teknis yang ditetapkan
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8. Dalam hal Pertamina mensyaratkan adanya Terminal Approval, maka Pemilik Kapal
berkewajiban untuk menyerahkan jaminan tertulis yang dituangkan dalam Surat Pernyataan,
bahwa selama masa sewa, kapal yang ditawarkan dapat dioperasikan di terminal yang
dipersyaratkan tersebut. Apabila dalam masa sewa kapal tidak dapat diterima pada terminal
yang dipersyaratkan, maka Pertamina berhak melakukan terminasi awal.

Ketentuan mengenai Power of Attorney (POA) Kapal yang akan ditawarkan adalah sebagai
berikut:

10.

11.

a.

Dalam hal kapal yang ditawarkan adalah milik perusahaan lain, maka peserta pengadaan
diwajibkan untuk melampirkan Power of Attorney (POA) dari pihak yang berwenang yaitu
Registered Owner atau Disponent Owner (dilengkapi dengan penunjukkan dari Registered
Owner). Power of Attorney (POA) yang berasal dari Agent / Broker / Ship Management
ataupun pihak lainnya yang tidak dilengkapi dengan Power of Attorney (POA) dari
Registered Owner / Disponent Owner, tidak dapat diterima dan penawarannya akan
didiskualifikasi.

Dalam hal terdapat 1 (satu) kapal yang ditawarkan oleh 2 (dua) perusahaan yang berbeda,
maka Pertamina memiliki kewenangan penuh untuk memutuskan peserta yang
diperkenankan untuk menawarkan atau peserta yang didiskualifikasi, dengan terlebih
dahulu melakukan analisa dan klarifikasi perihal keabsahan Power of Attorney (POA) yang
didapatkan oleh peserta yang menawarkan tersebut mengacu ketentuan yang diatur butir
(a) diatas.

Jika Pertamina mensyaratkan di dalam spesifikasi teknis sebagaimana yang diatur dalam BAB 3
dalam RKS ini, dalam hal kapal off-hire karena kerusakan atau melaksanakan dry docking
sebagaimana yang diatur dalam ketentuan form Charter Party PERTATIME III, pemilik kapal
berkewajiban untuk menyediakan kapal substitusi.

Rekomendasi penggunaan First Class Reputable P& | Club

Pertamina strongly recommended agar Pemilik Kapal dapatmenggunakan P&l Club yang
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BAB I
PERTAMINA’S SPECIFICATION

A. Technical Sgecifications BL - Asghalt/ BO

1. | DWT/Hull .| About 1200T / Double Bottom
2. | Year of Built & Flag : 1990up / Indonesia

3. | COT Capacity (98%) .| Min. 1,200 M3
4. | Safe Draft .| Max. 5 M
5. | LOA .| Max. 85 M
6. | Speed .| Min 10 Knots

7. | Type of Cargo .| Asphalt & Black Qil

8. | Cargo Segregation | Min 2 Grades

9. | Cargo Heating . | Min. 130°C

10. | Total Discharging Rate /| : [ Min. 150 M3/hour & Press 5 kg/cm2

Pressure

11. | Loading Rate .| Min. 250 M3/hour

12. | Cargo Pump .| Min 2 Units

13. | Segregated Ballast Tank .| Required

14. | Derrick / Crane : | Min. 0.5 Ton

15. | Trading Area .| Indonesian Water

Additional Requirement
1. | Vessel Tracking .| Required

2. | Internet on Board .| Required

3. | Lube QOil . | Pertamina Product

B. Time Charter Term and Conditions

1. | Unit Vessel : | 1 (one) Unit

2. | Main Charter Periode : 13 Months

3. | Charterers Option Period c | 141 Month

4. | Laycan : | 01 -05 October 2013

5. | Unavoidable Transportation Loss . | Max 0.09% / grade

6. | Klausul Substitusi .| Required

7. Charter Party . Pertatime Il
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Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan lebih lanjut dan perubahan yang diberikan pada
saat penjelasan ini telah disetujui dan dimaklumi para peserta.

Peraturan mengenai pemberian sanksi bagi Rekanan Marketing And Trading Directorate — Shipping yang
melakukan kesalahan akan dibuatkan Surat Edaran Khusus dan tidak dicantumkan dalam Berita Acara ini.

Berita Acara ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Dokumen Pelelangan, baik persyaratan
Umum dan Administrasi maupun persyaratan Teknis.

Jakarta, 24 September 2013

MARKETING AND TRADING DIRECTCRATE - SHIPPING
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